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ABSTRACT

The land acquisition of the Jogja-Bawen toll road have an impact on the
communities in the Margokaton Sub-Distict. The impact on society is the change in
land use and the socio-economic change in society. This research aims to: (1) Know
the changes in land use that occur after the acquisition of toll roads; (2) Know the
socio-economic impact that occurs when the acquisitions of toll road; (3) Know the
relationship between changes in the use of land affected by the project of land
acquisition and the social and economic impact of the community, and (4) Know

the efforts to reduce the negative socio- economic impact

. The method used in this research is a qualitative method with a descriptive
approach. Data obtained through satellite images of the Margokaton Sub-Distict
for 2020 and 2024, as well as primary and secondary data. Primary data is derived
from the results of interviews and observations carried out by researchers in the
Margokaton Sub-Distict, whereas secondary information is deriving from reports

or documents that are located in Margokaton Sub-Distict.

The results of this study show that the land use of the suburban type has
experienced the greatest change with a percentage of 64.27%. However, the socio-
economic conditions of the people in Margokaton Sub-Distict have not changed in
terms of occupation. Changes in land use and socio-economic changes have
connections that have an impact on the lives of people in the Margokaton Sub-
Distict. An effort that can be made to reduce the negative socio-economic impact is
to organize socialization or training to the community that lives around Jogja-
Bawen toll road location. The effort that can be implemented by holding

socialization and assistance in community empowerment.

Keywords: Land acquisition, land use, social economics conditions.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini sedang melaksanakan pembangunan di berbagai
bidang, baik fisik dan non fisik. Pembangunan di Indonesia saat ini dalam
rangka memenuhi kebutuhan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur sangat
penting dalam membantu proses pertumbuhan ekonomi. Prasetyo dan Firdaus
(2009) (dalam Panjaitan, dkk, 2019), berpendapat bahwa pembangunan
infrastruktur yang baik akan menjamin efisiensi, memperlancar pergerakan
barang dan jasa, serta meningkatkan nilai tambah perekonomian. Salah satunya
adalah pembangunan jalan tol. Dalam hal ini, pembangunan jalan tol
merupakan salah satu upaya peningkatan ekonomi melalui perkuatan
konektivitas.

Pembangunan jalan tol memerlukan tanah sebagai modal dasar dan sarana
dalam mewujudkan pembangunan. Istilah mengenai pengadaan tanah pertama
kali digunakan dalam Keputusan Presiden Nomor 55 Tahun 1993 tentang
Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum dalam pasal 1
angka 1. Pengadaan Tanah didefinisikan sebagai kegiatan untuk mendapatkan
tanah dengan cara memberikan ganti rugi kepada pihak yang berhak atas tanah
tersebut. Menurut Imam Koeswahyono (dalam Wafa dkk:2017), pengadaan
tanah merupakan suatu perbuatan hukum yang dilakukan pemerintah untuk
mendapatkan tanah bagi kepentingan tertentu dengan cara memberikan ganti
rugi kepada pemilik tanah baik perorangan atau badan hukum menurut tata cara
atau besaran nominal tertentu.

Pada tahun 2012 Pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan
Umum dan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum. Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2012, bahwa Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum



seharusnya dilaksanakan oleh Pemerintah melalui mekanisme ganti kerugian
yang sifatnya adil, layak kepada setiap pihak yang berhak dalam hal ini warga
masyarakat.

Oleh karena itu, pengadaan tanah dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
menyediakan tanah untuk kepentingan umum dengan memberikan ganti rugi
kepada pihak yang berhak secara adil. Namun, dengan adanya pengadaan tanah
membutuhkan laporan yang jelas mengenai siapa pemilik tanah tersebut, apa
kegunaan dari tanah tersebut, serta dengan adanya pengadaan tanah tersebut
bagaimana cara untuk memanfaatkan tanah tersebut secara lebih lanjut. Dengan
adanya identitas mengenai kepemilikan tanah, maka pihak yang akan akan
menerima ganti rugi akibat pengadaan tanah pun jelas.

Pengadaan tanah saat ini membutuhkan kegiatan inventarisasi dan
pemetaan persebaran data penguasaan, pemilikan, pengunaan dan pemanfaatan
tanah (P4T). Data P4T yang dikumpulkan secara sistematis, dianalisis, dan
disajikan secara spesifik untuk dapat menjelaskan dampak dari suatu kegiatan
pengadaan tanah.

Salah satu hasil kegiatan P4T yaitu data dan informasi terkait penguasaan,
pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan setiap bidang tanah. Kegiatan
inventarisasi P4T didefinisikan sebagai kegiatan pertanahan untuk memperoleh
data dan informasi P4T dengan unit pendataan bidang tanah. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah,
penguasaan tanah merupakan hubungan hukum antara orang per orang,
kelompok orang, atau badan hukum dengan tanah sebagaimana yang dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960. Pemilikan Tanah adalah
hubungan hukum antara orang per orang, kelompok orang atau badan hukum
yang dilengkapi dengan bukti kepemilikan baik yang sudah terdaftar (yang
memiliki sertifikat hak atas tanah) maupun yang belum terdaftar. Penggunaan
tanah adalah bentuk tutupan permukaan bumi yang merupakan bentukan alami
maupun buatan manusia. Pemanfaatan tanah adalah aktivitas yang dilakukan
untuk mendapatkan nilai tambah tanpa mengubah wujud fisik terhadap

penggunaan tanahnya. Kegiatan P4T bertujuan untuk memperoleh data dan



informasi mengenai penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan
tanah secara komprehensif dan sistematis baik dalam satu desa ataupun
kelurahan.

Proses pengadaan tanah untuk pembangunan jalan tol dapat memberikan
dampak pada aspek sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Hal tersebut dapat
dilihat dari kondisi sosial dan ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah
pembangunan selesai. Kondisi sosial ekonomi merupakan keadaan atau posisi
seseorang dalam kelompok masyarakat berdasarkan jenis aktivitas. Hal yang
mendasar dari aspek sosial ekonomi adalah persoalan keadilan sosial dan
kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks pengadaan jalan tol, faktanya tidak
semua masyarakat yang berhak mampu untuk mengelola dan memanfaatkan
pemberian ganti rugi yang diberikan sehingga masyarakat justru berperilaku
konsumtif. Di sisi lain, apabila dilihat dari jenis pekerjaannya, masih banyak
masyarakat yang bingung untuk beralih pekerjaan setelah lahan kerjanya
terkena kegiatan pengadaan tanah. Salah satu contohnya yaitu petani. Meskipun
diberikan uang ganti rugi terhadap tanah mereka, tetapi mereka hanya punya
keahlian untuk bertani saja, sehingga mereka membutuhkan lahan pengganti
untuk melakukan kegiatan bertani. Dengan demikian dapat dipahami bahwa hal
utama yang difokuskan dalam pengadaan tanah tidak hanya mengenai aspek
fisik saja. Aspek non fisik yang tidak terlihat seperti kapasitas yang dimiliki
masyarakat, hubungan antar sosial masyarakat, potensi sosial ekonomi dan
kondisi sosial budaya perlu juga untuk mendapatkan perhatian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dampak adalah
benturan atau pengaruh yang dapat mendatangkan akibat secara positif dan
negatif. Sudarti, 2017 mengatakan bahwa dampak terdiri atas dua jenis yaitu
dampak positif dan dampak negatif. Hasil pembangunan dari sisi positif, dapat
dilihat dari seberapa banyak masyarakat memperoleh peluang untuk menikmati
hasil dari pembangunan tersebut. Sedangkan, dari sisi negatif yang ditimbulkan
yaitu terdapat kerugian yang dialami masyarakat akibat dari adanya
pembangunan. Contohnya seperti polusi udara dan kebisingan suara dalam

proyek Pembangunan jalan tol. Dampak positif yang lain daripada itu adalah



semakin meningkatnya ekonomi masyarakat, mudahnya akses transportasi
antar daerah dan terbukanya lapangan kerja sehingga proses bisnis akan
semakin lancar. Hal ini juga didukung oleh penelitian Radiansyah dkk (2017)
yang menyebutkan bahwa pembangunan jalan tol mendorong geliat
perekonomian di wilayah-wilayah yang pada akhirnya bisa terhubung aksesnya.

Berkaitan dengan pembangunan jalan tol Jogja-Bawen dibutuhkan
pengadaan tanah untuk menyediakan tanah sebagai lokasi pembangunan.
Kegiatan penyediaan tanah dalam rangka pengadaan tanah salah satunya
dilakukan dengan pembebasan tanah atau dapat disebut dengan pelepasan hak
atas tanah. Pelepasan hak mempunyai hubungan erat dengan Penguasaan,
pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah yang berdampak pada kondisi
sosial ekonomi masyarakat.

Rofiullah (2019), menemukan bahwa pembangunan jalan tol
menyebabkan terjadinya alih mata pencaharian yang menyebabkan kondisi
sosial ekonomi masyarakat mengalami perubahan karena terkena pembebasan
lahan. Maka dari itu, dampak sosial ekonomi yang terdapat dalam pengadaan
tanah jalan tol perlu dikaji agar dapat memberikan gambaran positif dan
negatifnya, serta mengidentifikasi upaya pengurangan dampak negatif yang
dapat dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian terkait
pengadaan tanah pada pembangunan jalan tol dan dampak sosial ekonomi,
akibat adanya perubahan P4T. Dalam hal ini, peneliti akan mengkaji pengadaan
tanah jalan tol Jogja-Bawen. Alasan memilih lokasi tersebut untuk diteliti
karena di Kalurahan tersebut belum pernah menjadi tempat penelitian untuk
mengetahui dampak sosial ekonomi apa saja yang terjadi ketika pengadaan
tanah jalan tol dan banyak perubahan penggunaan tanah setelah pengadaan
tanah jalan tol berjalan, adapun lokasi tersebut sebagian besar
bermatapencaharian di bidang sektor pertanian yang mana sebagian lahan
pertanian tersebut terkena dampak pengadaan jalan tol. Dengan demikian
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu “Dampak Pengadaan Tanah Jalan

Tol Jogja-Bawen Terhadap Penggunaan Tanah dan Kondisi Sosial



Ekonomi Masyarakat (Studi di Kalurahan Margokaton, Kabupaten

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengadaan tanah jalan

tol Jogja-Bawen terhadap penggunaan tanah dan kondisi sosial ekonomi

masyarakat di Kalurahan Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perubahan penggunaan tanah sebelum dan sesudah
pengadaan tanah jalan tol Jogja-Bawen di Kalurahan Margokaton?
Bagaimana dampak pengadaan tanah pada kondisi sosial-ekonomi
masyarakat di Kalurahan Margokaton?

Bagaimana hubungan antara perubahan penggunaan tanah yang terkena
proyek pengadaan tanah jalan tol Jogja-Bawen dan perubahan
penggunaan tanah disekitar jalan tol dengan dampak kondisi sosial
ekonomi masyarakat Kalurahan?

Bagaimana upaya pengurangan dampak negatif sosial-ekonomi yang

ditimbulkan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi akibat

perubahan penggunaan tanah yang terjadi pada pengadaan jalan tol Jogja-

Bawen di Kalurahan Margokaton yakni:

1.

Untuk mengetahui perubahan penggunaan tanah yang terjadi setelah
adanya pengadaan jalan tol Jogja-Bawen di Kalurahan Margoakton
Untuk mengetahui dampak sosial ekonomi yang terjadi akibat
pengadaan tanah jalan tol di Kalurahan Margoakton.

Untuk mengetahui hubungan antara perubahan penggunaan tanah yang
terkena proyek pengadaan tanah jalan tol Jogja-Bawen dengan dampak

sosial ekonomi masyarakat di Kalurahan Margoakton.



4.  Untuk mengetahui upaya pengurangan dampak negatif sosial ekonomi

yang dapat dilakukan di Kalurahan Margokaton.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang akan dilakukan dapat memberikan manfaat
secara praktis maupun teoritis.

1.  Secara Akademik, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai perubahan penggunaan tanah dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat khususnya mengenai pengadaan jalan tol.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan menjadi gambaran terkait perubahan penggunaan tanah dan kondisi
sosial ekonomi Masyarakat di Kalurahan Margokaton akibat pengadaan
jalan tol Jogja-Bawen.

a. Bagi Peneliti
Mengembangkan pengetahuan peneliti serta menerapkan ilmu yang
didapatkan selama ini.

b. Bagi STPN
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi pustaka dari hasil
penelitian untuk mengembangkan ilmu pertanahan.

c. Bagi Masyarakat
Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai dampak
pengadaan tanah.

d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian literatur peneliti
selanjutnya mengenai dampak pengadaan tanah jalan tol terhadap
perubahan penggunaan tanah dan kondisi sosial ekonomi

masyarakat

E. Batasan Penelitian
Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan memastikan fokus

arah yang tepat, maka penelitian ini dibatasi dalam upaya mengungkap



informasi mengenai dampak pengadaan tanah jalan tol Jogja-Bawen terhadap

kondisi sosial ekonomi masyarakat. Secara lebih jelas, masalah penelitian ini

dibatasi pada:

1.  Potensi dampak dalam penelitian ini adalah akibat yang kemungkinan
terjadi setelah adanya pengadaan jalan tol Jogja-Bawen.

2. Kondisi sosial ekonomi dalam hal ini menunjuk pada perubahan profesi
masyarakat, pendapatan masyarakat serta lingkungan.

3.  Masyarakat dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berhak atas
pengadaan tanah di Kalurahan Margokaton.

4.  Lokasi penelitian hanya di Kalurahan Margokaton, Kapanewon
Seyegan, Kabupaten Sleman.

5. Penggunaan tanah di Kalurahan Margokaton pada tahun 2020 dan 2024.



BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulannya yaitu:

1.

Dalam rentang waktu kurang lebih 4 (empat) tahun, mulai dari tahun 2020
hingga tahun 2024 telah terjadi perubahan penggunaan tanah yang cukup
besar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil persentase pada penggunaan
tanah yang telah diteliti bahwa jenis penggunaan tanah persawahan
mengalami penurunan sebesar 3,97%. Sedangkan, untuk jenis penggunaan
tanah ladang/tegalan mengalami penurunan sebesar 0,01%. Akan tetapi,
berbeda halnya dengan jenis penggunaan tanah permukiman yang
mengalami kenaikan sebesar 1,26% lebih luas jika dibandingkan dengan
luas di tahun 2020. Disisi lain juga, terdapat penambahan jenis penggunaan
tanah yaitu jalan tol dengan persentase sebesar 2,71% dari luas Kalurahan
Margokaton.

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Kalurahan Margokaton.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa kondisi sosial
ekonomi masyarakat di Kalurahan Margokaton tidak mengalami perubahan
secara drastis. Hal ini dapat dilihat dari wawancara yang telah dilakukan
oleh beberapa informan, dimana profesi dan pendapatan yang dimiliki tidak
mengalami perubahan secara signifikan baik sebelum adanya pembangunan
jalan tol Jogja-Bawen maupun setelah adanya pembangunan jalan tol Jogja-
Bawen. Perubahan yang terjadi seperti kenaikan pendapatan yang dialami
masyarakat sebanyak 6 informan dari 15 informan yang diteliti.

Perubahan penggunaan tanah dengan kondisi sosial ekonomi memiliki
hubungan yang membawa pengaruh terhadap struktur kehidupan
masyarakat di Kalurahan Margokaton. Perubahan penggunaan tanah yang
dialami oleh masyarakat yang berhak yaitu perubahan lingkungan tempat
tinggal. Dimana, masyarakat yang terdampak harus beradaptasi kembali

dengan lingkungan yang baru. Hal tersebut merupakan salah satu hal yang

65



sulit untuk dijalani untuk masyarakat yang terdampak karena dilingkungan
sebelumnya hubungan antar warga terjalin dengan baik. Selain itu, dampak
lain yang diberikan kepada masyarakat yang terdampak adalah kebisingan
dan polusi yang ditimbulkan akibat pembangunan jalan tol Jogja-Bawen.
Kebisingan tersebut ditimbulkan akibat adanya kegiatan pengeboran yang
dilakukan oleh para pekerja jalan tol sehingga dapat mengganggu
masyarakat sekitar, serta keluar masuknya kendaraan proyek yang
menyebabkan adanya polusi sehingga kesehatan masyarakat sekitar
menjadi terganggu

Upaya untuk mengurangi dampak negatif sosial ekonomi. Pihak yang
bertanggung jawab dalam pembangunan jalan tol seperti harus mengadakan
sosialisasi atau pelatihan mengenai dampak negatif yang ditimbulkan agar
masyarakat siap mengalami perubahan yang terjadi di waktu yang akan

datang.

B. Saran

1.

Pemerintah harus melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang terdampak
di Kalurahan Margokaton agar dapat membantu peningkatan kualitas
terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) terutama dalam cara mengelola
uang ganti rugi dengan baik seperti mengajarkan bagaimana cara yang tepat
untuk berinvestasi dengan baik dengen membuat tujuan jangka pendek dan
jangka panjang. Serta, mengetahui resiko yang akan terjadi jika salah
mengambil langkah dalam melakukan investasi. Tujuannya, agar
masyarakat lebih paham untuk mengetahui bagaimana cara mengatur
keberlangsungan hidup mereka kedepannya.

Pemerintah harus mengambil peran seperti melakukan pendampingan
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, contohnya melakukan kegiatan
pelatihan untuk menunjang perekonomian masyarakat di Kalurahan
Margokaton. Untuk mencegah kebisingan yang mengganggu warga
sebaiknya pengeboran dapat dilakukan dengan membuat penjadwalan

waktu seperti melakukan pengeboran saat jam kerja masyarakat.
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